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Abstrak Catatan Artikel
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat peran  Dikirim: 30 Mei 2025
mahasiswa dalam mendukung pengembangan wisata berkelanjutan berbasis komunitas  Direvisi: 10 Juni 2025
di Desa Pengudang, Kabupaten Bintan. Desa ini memiliki potensi ekowisata yang tinggi, ~ Diterima: 24 Juni 2025
seperti kawasan mangrove dan Pantai Batumpang, namun belum dikelola secara optimal.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif-kolaboratif dengan melibatkan  Kata Kunci
mahasiswa, dosen, dan masyarakat lokal dalam tahapan observasi lapangan, edukasi, = Mahasiswa, Wisata
serta produksi konten promosi digital. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa partisipasi ~ Berkelanjutan, Pengabdian
mahasiswa tidak hanya meningkatkan kapasitas promosi wisata melalui media sosial, = Masyarakat, Ekowisata
tetapi juga mendorong kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian

lingkungan dan pengelolaan potensi lokal secara berkelanjutan. Mahasiswa berkontribusi

melalui dokumentasi visual seperti video, foto, dan narasi kreatif yang disebarkan di

platform digital. Mereka juga menyusun laporan serta rekomendasi kebijakan yang dapat

dijadikan acuan oleh pemerintah desa. Pertukaran pengetahuan antara mahasiswa dan

warga memperkuat kolaborasi serta penggabungan antara teori akademik dan kearifan

lokal. Kegiatan ini membuktikan bahwa mahasiswa mampu menjadi agen perubahan

dalam pembangunan desa wisata, tidak hanya dari sisi akademik, tetapi juga secara sosial

dan kultural. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam memperluas wawasan

mahasiswa, memperkuat identitas budaya, dan membentuk model pembangunan

pariwisata yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan berbasis komunitas.

d- '} https://doi.org/10.69812/jpn.v2i2.115 Artikel akses terbuka di bawah CC-BY-SA License.

Pendahuluan

Pariwisata berkelanjutan kini menjadi salah satu pilar penting dalam strategi pembangunan
global yang berorientasi pada keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan
penguatan nilai-nilai sosial budaya (Higgins-Desbiolles, 2018). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
kesadaran masyarakat internasional terhadap dampak negatif dari praktik pariwisata yang eksploitatif,
seperti kerusakan ekosistem, degradasi budaya lokal, hingga ketimpangan sosial ekonomi (Fei et al.,
2021; Lu et al., 2018). Konsep pariwisata berkelanjutan hadir untuk menjawab tantangan tersebut,
dengan menekankan pentingnya pembangunan destinasi wisata yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan jangka pendek, tetapi juga menjamin keberlangsungan sumber daya alam dan sosial dalam
jangka panjang (Campos et al., 2024; Winter et al., 2020).

Salah satu pendekatan yang menonjol dalam praktik ini adalah pariwisata berbasis komunitas
atau community-based tourism (CBT). Dalam model ini, masyarakat lokal tidak hanya menjadi objek
wisata, tetapi juga subjek utama yang berperan aktif dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan
hasil dari kegiatan wisata. CBT diyakini sebagai pendekatan yang paling inklusif dan adaptif dalam
menjaga keseimbangan antara kepentingan pelestarian dan kesejahteraan masyarakat, terutama di
daerah terpencil yang memiliki kekayaan alam dan budaya yang rentan terhadap eksploitasi (Islam et
al., 2024; Wijayanti, 2024).
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Dalam konteks pembangunan pariwisata berkelanjutan, peran mahasiswa sebagai bagian dari
sivitas akademika tidak dapat diabaikan. Mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai penerima ilmu di
ruang kelas, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial yang mampu menerjemahkan pengetahuan
teoritis menjadi tindakan nyata di tengah masyarakat. Keterlibatan mereka dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat menjadi sarana strategis untuk menjembatani kesenjangan antara dunia akademik
dan realitas lapangan. Melalui proses ini, mahasiswa mendapatkan ruang untuk mengasah kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi lintas sosial, yang semuanya penting dalam konteks
pembangunan berbasis potensi lokal (Fadhillah et al., 2024; Sentanu & Mahadiansar, 2020).

Lebih dari sekadar kegiatan akademik, pengabdian ini juga memberikan pengalaman praktis
dalam memahami dinamika masyarakat, tantangan pembangunan, serta strategi pelibatan komunitas
dalam pengelolaan sumber daya lokal. Ketika mahasiswa terlibat langsung dalam proses perencanaan
dan implementasi program pariwisata di desa, mereka tidak hanya belajar, tetapi juga turut memberikan
kontribusi riil terhadap pemberdayaan masyarakat dan pengembangan potensi wisata lokal secara
berkelanjutan (Adriani et al., 2016; Puluhulawa et al., 2022).

Desa Pengudang, yang terletak di pesisir Kabupaten Bintan, memiliki potensi luar biasa dalam
bidang ekowisata, mulai dari kawasan mangrove hingga Pantai Batumpang. Namun, pemanfaatan
potensi tersebut belum sepenuhnya maksimal akibat kurangnya dukungan dari sisi teknologi promosi
dan kapasitas sumber daya manusia (Rahman & Rahman, 2022). Dalam kegiatan PKM ini, mahasiswa
melakukan kunjungan ke kawasan konservasi dan bekerja sama dengan masyarakat untuk
mendokumentasikan potensi wisata secara komprehensif. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun
kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan wisata secara berkelanjutan dan berbasis
komunitas (Djuwendah, 2023; Rusdiyana & Permatasari, 2021)

Salah satu terobosan penting dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah pemanfaatan
media digital sebagai alat strategis dalam mempromosikan potensi wisata lokal. Di era transformasi
digital saat ini, pendekatan konvensional dalam memperkenalkan destinasi wisata dinilai kurang efektif
dalam menjangkau khalayak yang lebih luas dan beragam. Oleh karena itu, mahasiswa dilibatkan secara
aktif dalam proses produksi konten visual yang menarik dan informatif, seperti video dokumenter pendek,
foto-foto eksotis destinasi wisata, serta narasi kreatif yang menampilkan sisi unik dari budaya dan
lingkungan lokal (Ariyaningsih, 2018; Nurhadi & Nucifera, 2018).

Konten-konten ini kemudian disebarluaskan melalui berbagai platform digital dan media sosial,
seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, yang telah terbukti mampu menjangkau audiens lintas daerah
bahkan hingga mancanegara (Amegger et al., 2024; Huang et al., 2025; Zeng & Gerritsen, 2014).
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan visibilitas desa wisata seperti Desa Pengudang, tetapi juga
memperkuat citra destinasi sebagai bagian dari pariwisata berkelanjutan yang dikelola secara partisipatif
dan ramah lingkungan. Inisiatif ini mencerminkan sinergi antara kreativitas mahasiswa dan kebutuhan
masyarakat dalam mengemas dan memasarkan potensi lokal melalui saluran komunikasi yang relevan
dengan perkembangan zaman (Putri et al., 2023).

Selain memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, kegiatan ini juga menjadi sarana
pembelajaran kritis bagi mahasiswa. Interaksi dengan warga dan penyelesaian masalah di lapangan
memberikan pengalaman nyata dalam pengembangan soft skill dan empati sosial (Dalimunthe et al.,
2020; Handoyo et al., 2024). Kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam kegiatan ini
membuka ruang pertukaran pengetahuan antara akademik dan kearifan lokal. Hal ini menjadi fondasi
penting dalam menciptakan pariwisata yang tidak hanya ekonomis, tetapi juga memperkuat identitas
budaya (Elsa, 2017; Raharjana et al., 2019).

Pada akhimya, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini membuktikan bahwa
mahasiswa memiliki potensi besar sebagai motor penggerak perubahan, khususnya dalam konteks
pembangunan desa wisata yang berorientasi pada kemandirian, keberlanjutan, dan daya saing lokal.
Keterlibatan aktif mahasiswa dalam berbagai tahapan kegiatan mulai dari observasi lapangan,
dokumentasi, promosi digital, hingga penyusunan rekomendasi kebijakan menunjukkan bahwa kontribusi
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generasi muda tidak sebatas pada aspek akademik semata, melainkan juga berdampak langsung
terhadap dinamika pembangunan di tingkat akar rumput.

Kepekaan sosial, semangat kolaborasi, serta kemampuan berpikir sistematis yang dibentuk
melalui pengalaman lapangan, menjadikan mahasiswa agen yang mampu menjembatani antara teori
dan praktik secara efektif. Pengalaman dan pendekatan yang diimplementasikan dalam kegiatan ini
bahkan memiliki potensi untuk direplikasi di desa-desa lain yang memiliki karakteristik dan potensi
serupa, sehingga dapat menciptakan model pembangunan wisata berbasis masyarakat yang inklusif dan
adaptif terhadap perubahan. Oleh karena itu, kegiatan PKM seperti ini penting untuk terus dikembangkan
dan didukung oleh institusi pendidikan tinggi sebagai bagian dari komitmen terhadap pembangunan
berkelanjutan yang partisipatif

Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mengacu pada pendekatan partisipatif
kolaboratif yang melibatkan mahasiswa, dosen, dan masyarakat setempat sebagai mitra aktif. Kegiatan
dimulai dengan tahap persiapan berupa identifikasi kebutuhan lapangan melalui observasi awal dan
diskusi dengan perangkat desa dan kelompok masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pariwisata
(Cleaver, 1999). Tahap ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap potensi,
permasalahan, serta harapan masyarakat terhadap pengembangan wisata berkelanjutan di Desa
Pengudang. Informasi yang diperoleh kemudian menjadi dasar dalam merancang program kegiatan
lapangan yang relevan dan berdampak langsung (Akbar & lkhsan, 2019; Yusnita et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk kunjungan lapangan, workshop edukatif, dan
praktik dokumentasi. Mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari
eksplorasi kawasan mangrove dan destinasi wisata lokal, wawancara dengan tokoh masyarakat, hingga
produksi konten visual sebagai bahan promosi digital (Rusdiyana & Permatasari, 2021). Interaksi
langsung dengan masyarakat menjadi kunci dalam proses pengumpulan data dan pemetaan potensi
wisata. Seluruh kegiatan dirancang agar bersifat aplikatif dan mendukung pembelajaran kontekstual bagi
mahasiswa, serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat desa dalam bentuk peningkatan
kapasitas promosi dan kesadaran pelestarian lingkungan.

Tahap akhir dari metode pengabdian ini melibatkan refleksi hasil kegiatan melalui penyusunan
laporan, diskusi evaluatif, dan diseminasi informasi. Laporan yang disusun oleh mahasiswa
menggabungkan temuan lapangan dengan analisis akademik yang dapat digunakan sebagai masukan
bagi pemerintah desa atau komunitas lokal dalam menyusun strategi pengembangan wisata. Selain itu,
konten dokumentasi berupa video dan foto dipublikasikan melalui media sosial untuk meningkatkan
visibilitas destinasi wisata Desa Pengudang. Dengan pendekatan siklus ini persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan pengabdian diharapkan dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberi kontribusi
jangka panjang bagi pembangunan desa wisata berbasis komunitas.

Hasil dan Pembahasan
1. Partisipasi Mahasiswa dalam Kegiatan Edukasi dan Eksplorasi Ekowisata

Kegiatan kunjungan lapangan ke kawasan hutan mangrove di Lagoi menjadi salah satu sarana
pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa dalam memahami secara langsung konsep ekowisata dan
konservasi lingkungan. Dalam kegiatan tersebut, mahasiswa tidak hanya hadir sebagai peserta pasif,
melainkan terlibat aktif dalam pengamatan dan diskusi mengenai kondisi ekosistem mangrove yang ada.
Mereka diperkenalkan pada berbagai jenis vegetasi khas mangrove, fungsi ekologisnya bagi lingkungan
pesisir, serta tantangan yang dihadapi dalam upaya pelestariannya. Kegiatan ini dirancang untuk
menanamkan pemahaman mendalam bahwa kawasan konservasi seperti mangrove bukan sekadar aset
alam, tetapi juga memiliki nilai ekonomi dan edukatif yang tinggi jika dikelola secara bijaksana.

Mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini juga diberikan kesempatan untuk berdialog langsung
dengan pengelola kawasan dan masyarakat sekitar. Melalui interaksi tersebut, mereka mendapatkan
wawasan tentang bagaimana masyarakat lokal terlibat dalam pelestarian kawasan mangrove serta
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bagaimana kebijakan pariwisata yang berbasis lingkungan diterapkan di lapangan. Diskusi ini membuka
pandangan mahasiswa bahwa keberlanjutan wisata bukan hanya berkaitan dengan aspek lingkungan
semata, tetapi juga erat kaitannya dengan pemberdayaan komunitas dan keberlanjutan sosial-ekonomi.
Perpaduan antara ilmu akademik dan realitas lapangan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa
serta memperluas cakrawala berpikir kritis mereka dalam melihat isu lingkungan.

Gambar 1. Kuliah Lapangan bersama Mahasiswa
Sumber: Penulis, 2025

Tidak hanya sebagai peserta, mahasiswa juga berperan dalam mengumpulkan data dan
mendokumentasikan kondisi kawasan mangrove selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi ini
kemudian menjadi bahan kajian untuk analisis lebih lanjut yang akan dituangkan dalam bentuk laporan,
artikel ilmiah, maupun konten edukatif yang dapat dipublikasikan secara luas. Dengan begitu, hasil dari
kegiatan lapangan ini tidak hanya berhenti sebagai pengalaman individu, tetapi turut menyumbang pada
upaya diseminasi informasi dan edukasi publik mengenai pentingnya pelestarian mangrove. Inisiatif ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menjadi agen perubahan dalam mempromosikan wisata
berkelanjutan yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan nilai konservasi.

Lebih jauh lagi, partisipasi aktif mahasiswa dalam eksplorasi ekowisata seperti ini mencerminkan
peran strategis generasi muda dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan. Mereka tidak
hanya belajar untuk memahami lingkungan, tetapi juga dilatih untuk berpikir sistematis dalam mencari
solusi terhadap tantangan yang ada. Kegiatan seperti ini juga memperkuat nilai-nilai kolaborasi, empati
sosial, dan tanggung jawab terhadap masa depan lingkungan. Oleh karena itu, pelibatan mahasiswa
dalam edukasi dan eksplorasi ekowisata menjadi langkah yang sangat relevan untuk menyiapkan
pemimpin masa depan yang peduli terhadap keberlanjutan dan keseimbangan antara kepentingan
ekologis, ekonomi, dan sosial.

2. Promosi dan Dokumentasi Wisata Lokal

Kunjungan ke Pantai Batumpang di Desa Pengudang menjadi bentuk nyata partisipasi aktif
dalam mendukung pengembangan wisata lokal. Dalam kegiatan ini, tidak hanya hadir sebagai
pengunjung, tetapi juga sebagai bagian dari upaya promosi destinasi melalui pendekatan akademik dan
media publik. Kehadiran tim dalam sebuah agenda terstruktur menegaskan pentingnya kolaborasi antara
institusi pendidikan tinggi dan masyarakat dalam memajukan potensi wisata daerah (Andesta, 2025;
Apdillah & Ritha, 2024). Melalui pengamatan langsung dan interaksi di lokasi, mahasiswa memperoleh
pemahaman mengenai bagaimana wisata berbasis komunitas dikembangkan dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal dan kelestarian lingkungan.

Salah satu kontribusi signifikan mahasiswa dalam kegiatan ini adalah melakukan dokumentasi
visual melalui foto, video, dan catatan lapangan. Dokumentasi ini menjadi alat penting untuk
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memperkenalkan dan menyebarkan informasi mengenai keindahan dan keunikan Pantai Batumpang
kepada masyarakat yang lebih luas, baik melalui media sosial maupun platform digital lainnya. Kegiatan
dokumentasi ini juga memperlihatkan sisi kreatif mahasiswa dalam mengemas potensi wisata lokal
menjadi narasi yang menarik dan inspiratif. Hal ini membuktikan bahwa promosi wisata tidak harus selalu
dilakukan secara konvensional, melainkan bisa dikembangkan melalui pendekatan digital yang lebih
dinamis dan mudah diakses oleh berbagai kalangan.

Iii Pantai Baum ﬁ?g
Sumber: Penulis, 2025

amR ga os Wisata Lokal

Gambar 2. Pe

Selain dari sisi promosi visual, mahasiswa juga berperan dalam penyusunan laporan akademik
yang mengangkat isu-isu seputar pengembangan wisata berkelanjutan di desa tersebut. Laporan ini
bukan hanya menjadi tugas akademik semata, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa
atau komunitas lokal sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan dan evaluasi kebijakan
pariwisata. Dengan menyelaraskan temuan lapangan dan analisis iimiah, mahasiswa turut memberikan
kontribusi intelektual yang dapat memperkuat pengelolaan wisata secara strategis dan berkelanjutan.
Hal ini mencerminkan bahwa kegiatan promosi wisata juga bisa memiliki nilai akademik dan aplikatif yang
tinggi jika dilakukan dengan pendekatan yang tepat.

Lebih jauh lagi, keterlibatan mahasiswa dalam mempromosikan wisata lokal seperti di Desa
Pengudang juga berimplikasi positif terhadap pembangunan ekonomi masyarakat. Promosi yang tepat
sasaran dapat menarik perhatian wisatawan, baik lokal maupun mancanegara, yang pada akhirnya
meningkatkan kunjungan dan potensi pendapatan desa. Namun, penting untuk dicatat bahwa semua
upaya ini tetap harus memperhatikan prinsip keberlanjutan, yakni tidak merusak lingkungan, menjaga
nilai-nilai budaya, dan melibatkan masyarakat sebagai aktor utama. Dalam konteks ini, mahasiswa hadir
bukan sebagai pengganti, tetapi sebagai mitra yang membantu memperkuat kapasitas lokal melalui
promosi dan dokumentasi yang bertanggung jawab.

3. Kolaborasi Mahasiswa dengan Masyarakat dalam Pengembangan Wisata

Kegiatan lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa di Desa Pengudang tidak hanya berfokus
pada observasi semata, tetapi juga melibatkan proses kolaboratif dengan masyarakat setempat.
Kolaborasi ini mencerminkan semangat kerja sama antara akademisi dan komunitas lokal dalam
mendukung pengembangan wisata berbasis masyarakat. Dalam proses ini, mahasiswa diajak untuk
berinteraksi langsung dengan warga desa guna memahami bagaimana pariwisata dikelola secara
tradisional, apa saja potensi lokal yang dapat dikembangkan, serta tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat dalam menjaga kelestarian alam dan budaya mereka. Pendekatan ini memperkuat nilai
edukatif dari kegiatan lapangan, karena mahasiswa tidak hanya belajar dari teori, tetapi juga dari praktik
langsung dan pengalaman hidup masyarakat.
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Pertukaran ide yang terjadi dalam interaksi ini menciptakan ruang dialog yang konstruktif.
Mahasiswa memberikan masukan berdasarkan referensi akademik, seperti konsep wisata berkelanjutan,
strategi promosi berbasis digital, hingga pentingnya pengelolaan lingkungan yang terstruktur. Di sisi lain,
masyarakat menyumbangkan pengetahuan lokal yang mereka miliki, termasuk pemahaman tradisional
tentang ekosistem pesisir, budaya lokal, serta nilai-nilai sosial yang menjadi bagian dari identitas desa.
Perpaduan antara pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal menjadi fondasi penting dalam membangun
pariwisata yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas dan daya
tahan sosial budaya masyarakat setempat.

Kolaborasi ini juga menumbuhkan rasa saling menghargai dan saling belajar antara kedua pihak.
Masyarakat merasa lebih dihargai karena dilibatkan sebagai mitra dalam proses pengembangan,
sementara mahasiswa memperoleh pelajaran berharga tentang pentingnya pendekatan partisipatif
dalam pembangunan. Dalam jangka panjang, sinergi ini berpotensi menciptakan model pengembangan
wisata yang berkelanjutan, inklusif, dan adaptif terhadap dinamika lokal. Mahasiswa tidak hanya menjadi
agen perubahan di lingkungan akademik, tetapi juga turut berkontribusi langsung dalam upaya
pemberdayaan desa wisata, dengan tetap menjaga kelestarian ekosistem dan kearifan lokal yang
menjadi kekuatan utama dari Desa Pengudang.

Kesimpulan

Kegiatan edukasi dan eksplorasi ekowisata yang melibatkan mahasiswa menunjukkan peran
penting generasi muda dalam memahami dan mendukung pelestarian lingkungan serta pembangunan
berkelanjutan. Melalui kunjungan ke kawasan mangrove di Lagoi dan Pantai Batumpang di Desa
Pengudang, mahasiswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga mengalami langsung realitas di
lapangan. Keterlibatan mereka dalam pengamatan, diskusi, dokumentasi, hingga interaksi dengan
masyarakat dan pengelola kawasan memberikan wawasan komprehensif mengenai ekowisata dan
konservasi. Proses ini membentuk mahasiswa menjadi individu yang kritis, peduli lingkungan, dan siap
berkontribusi terhadap perubahan positif di masyarakat.

Selain aspek pembelajaran, partisipasi mahasiswa juga memberikan dampak nyata terhadap
promosi dan pengembangan wisata lokal. Melalui dokumentasi visual, laporan akademik, dan kerja sama
dengan komunitas, mahasiswa mampu menghadirkan perspektif segar dan kreatif dalam memajukan
destinasi wisata berbasis komunitas. Kolaborasi dengan masyarakat Desa Pengudang menjadi bukti
bahwa pendekatan partisipatif dan integratif antara ilmu akademik dan kearifan lokal dapat menciptakan
strategi pembangunan wisata yang berkelanjutan, memperkuat identitas budaya, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan aspek kelestarian lingkungan.

Untuk meningkatkan dampak positif dari kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan agar
institusi pendidikan tinggi menjalin kemitraan jangka panjang dengan komunitas lokal. Program
kolaboratif seperti pelatihan, pendampingan teknis, hingga pengembangan media promosi berbasis
digital perlu terus didorong agar mahasiswa dan masyarakat dapat saling menguatkan kapasitasnya.
Pendekatan ini tidak hanya akan memperluas manfaat kegiatan lapangan, tetapi juga memastikan bahwa
pengembangan wisata dilakukan secara inklusif, berkelanjutan, dan berpihak pada nilai-nilai lokal.
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lokal. Semoga kerja sama ini dapat menjadi fondasi yang kuat dalam mendukung pembangunan desa
wisata yang berkelanjutan dan berakar pada nilai-nilai lokal.
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